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Abstrak

Komoditas ikan hias air tawar banyak diminati masyarakat di indonesia salah satunya
yaitu ikan guppy (Poecilia reticulata). Ikan guppy banyak digemari karena mudah dipelihara
dan memiliki variasi warna yang indah terutama pada ikan guppy jantan. Kendala dalam
budidaya ikan guppy adalah jumlah anakan jantan yang dihasilkan biasanya lebih rendah dari
jumlah betina. Penggunaan ekstrak daun mensirak diduga dapat digunakan dalam proses
maskulinisasi ikan guppy. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis terbaik dari
pemberian ekstrak daun mensirak terhadap peningkatkan nisbah kelamin jantan pada ikan
guppy. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) tunggal dengan 5 taraf perlakuan yang terdiri
dari 3 ulangan. Dosis perendaman indukan ikan guppy betina yang digunakan P1 (2 mg/L), P2
(4 mg/L), P3 (6 mg/L), kontrol positif 17a-Metiltestosteron (2 mg/L) dan kontrol negatif (O
mg/L). Hasil penelitian menunjukan penggunaan ekstrak daun mensirak perendaman induk
bunting berpengaruh nyata terhadap persentase kelamin jantan dengan konsentrasi terbaik yaitu
2 mg/L (45.93+27.19%). Maskulinisasi ikan guppy dengan menggunakan ekstrak daun
mensirak terhadap perendaman induk ikan guppy bunting berpengaruh nyata terhadap
persentase kelamin jantan. Dosis terbaik pada perendaman induk ikan guppy bunting dengan
menggunakan ekstrak daun mensirak didapatkan pada perlakuan P1 dengan dosis 2mg/L yaitu
menghasilkan persentase kelamin jantan sebesar 45,93+27,19%.

Kata kunci: Maskulinisasi, Ikan Guppy, Ekstrak Daun Mensirak, Perendaman Induk Bunting.
Abstract

Freshwater ornamental fish commodities are in great demand by people in Indonesia, one
of which is guppy fish (Poecilia reticulata). Guppies are very popular because they are easy to
maintain and have beautiful color variations, especially for male guppy fish. The constraint in
guppies cultivation is that the number of male chicks produced is usually lower than the number
of females. The use of mensirak leaf extract is thought to be used in the process of
masculinizing guppies. This study was conducted to determine the best dose of mensirak leaf
extract to increase male sex ratio in guppies. The method used in this study is an experimental
method using a single Completely Randomized Design (CRD) with 5 levels of treatment
consisting of 3 replications. The immersion doses of female guppy broodstock used were P1
(2 mg/L), P2 (4 mg/L), P3 (6 mg/L), positive control 17a-methyltestosterone (2 mg/L) and
negative control (O mg/L). L). The results showed that the use of mensirak leaf extract
immersing pregnant mothers had a significant effect on the percentage of male sex with the
best concentration of 2 mg/L (45.93+27.19%). The masculinization of guppies using mensirak
leaf extract on the immersion of pregnant guppy broodstock had a significant effect on the
percentage of male sex. The best dose for immersing pregnant guppies using mensirak leaf
extract was obtained in treatment P1 with a dose of 2mg/L, which resulted in the percentage of
male sex being 45.93+27.19%.
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Parent.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
memiliki potensi budidaya ikan hias cukup
besar, baik ikan hias air laut maupun air
tawar. Indonesia juga memiliki iklim tropis
yang mendukung guna budidaya ikan hias
diperairan laut dan tawar. Keanekaragaman
jenis ikan hias di Indonesia mencapai 4.552
spesies dari total 32.400 spesies ikan hias
didunia (KKP, 2016). Nilai ekspor ikan hias
setiap tahunnya mengalami peningkatan,
pada tahun 2017 nilai ekspor ikan hias
Indonesia mencapai 27,61 juta dan
merupakan jumlah ekspor ikan hias
tertinggi pada enam tahun terakhir (Badan
Pusat Statistik, 2018). Komoditas ikan hias
air tawar yang banyak diminati masyarakat
di Indonesia salah satunya yaitu ikan guppy
(Poecilia reticulata) (Utami, 2013). lkan
guppy memiliki nilai ekspor 1,2 juta benih.
Satu pasang induk guppy memiliki nilai
jual pasar dunia yaitu USD100, nilai
perekonomian ikan guppy nasional mampu
mencapai Rp.162 miliar hanya dalam 6
bulan (KKP, 2019).

Ikan guppy (Poecilia reticulata)
merupakan jenis ikan hias yang banyak
dibudidayakan sebagai komoditas ekspor.
Ikan ini digemari karena mudah dipelihara,
dan memiliki variasi warna yang indah
terutama pada ikan guppy jantan (Junior,
2002). Adanya perbedaan antara indukan
guppy jantan dan betina membuat indukan
guppy jantan lebih diminati dan memiliki
harga jual yang tinggi (Muslim, 2010).
Kendala dalam budidaya ikan guppy adalah
jumlah benih jantan yang dihasilkan dari
pemijahan  biasanya lebih  rendah
dibandingkan  dengan benih  betina,
dikarenakan dari hasil pemijahan yang
dilakukan tidak dapat dikontrol rasio
jumlah ikan jantan yang didapatkan
sehingga tidak sesuai dengan keinginan
(Erwin, 2018). Salah satu upaya untuk
meningkatkan jumlah populasi ikan jantan
adalah dengan metode sex reversal yaitu
maskulinisasi.
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Maskulinisasi merupakan cara untuk
meningkatkan populasi jenis kelamin ikan
menjadi  jantan. Maskulinisasi  dapat
dilakukan dengan menggunakan hormon
sintetik  seperti  17a-metiltestosteron,
namun penggunaan hormon sintetik 17a-
metiltestosteron sudah dilarang dalam

kegiatan  akuakultur ~ karena  sulit
terdegradasi  secara alami  sehingga
berpotensi mencemari lingkungan

(Marpaung, 2015), hal ini diperkuat dengan
keputusan dari Menteri Kelautan dan
Perikanan yang menyatakan bahwa hormon
17a-metiltestosteron termasuk kedalam
obat keras (Akbar & Hanafie, 2013).
Berbagai penelitian menggunakan bahan
alami telah banyak dilakukan, Seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh
Wahyuningsih et al., (2018) mengenai
efektifitas madu lebah terhadap jantanisasi
dengan metode perendaman pada larva ikan
nila  merah  berhasil meningkatkan
persentase nisbah kelamin jantan ikan nila
merah  sebesar 70.56%. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Yusrina
(2015) dalam menguji efektivitas ekstrak
cabe jawa pada makulinisasi ikan guppy
melalui perendaman induk bunting yang
berhasil meningkatkan persentase nisbah
kelamin jantan yaitu 56.67%. Penelitian
berikut yang dilakukan oleh Audina (2017)
pada ikan Rainbow Boesemani
menggunakan propolis melalui
perendaman embrio berhasil meningkatkan
nisbah kelamin jantan sebesar 86,67%.
Diduga bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian diatas umumnya mengandung
hormon steroid.

Steroid adalah senyawa organik
lemak sterol tidak terhidrolis yang didapat
dari hasil penurunan dari terpene atau
skualena. Senyawa yang termasuk turunan
steroid  yaitu  kolestrol, orgosterol,
progesterone dan estrogen. Umumnya
steroid berfungsi sebagai hormon. Steroid
mempunyai struktur dasar yang terdiri dari
17 atom karbon yang membentuk 3 cincin
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sikloheksana dan 1 cincin siklopentana
Beberapa tanaman memiliki kandungan
steroid dalam bentuk fitosterol Salah satu
tanaman yang dikenal di Bangka Belitung
yang mengandung steroid adalah mensirak
(llex cymosa).

Tanaman mensirak (llex cymosa)
merupakan salah satu tanaman obat
tradisional yang digunakan oleh suku lom
di Kepulauan Bangka Belitung sebagai
suplemen penambah vitalitas (Nurtjahya &
Sari, 2013). Tanaman ini mengandung
tannin, flavonoid, saponin dan steroid pada
bagian akar dan daun (Asmalia et al.,
2016). Bagian tanaman mensirak yang
digunakan yaitu daun mensirak. Ekstrak
daun mensirak mengandung senyawa
alkaloid, fenol, steroid, tannin, dan saponin
(Dini et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut
daun mensirak diduga dapat digunakan
dalam proses maskulinisasi ikan guppy
dengan metode perendaman induk bunting.
Dengan metode perendaman larutan yang
akan digunakan akan masuk kedalam tubuh
ikan melalui proses difusi (Junior, 2002).
Keberhasilan maskulinisasi bergantung
pada jenis, umur ikan, dosis hormon, lama
waktu pemberian dan cara pemberian
hormon (Hunter & Donaladson, 1983).
Penelitian  pemberian  ekstrak  daun
mensirak pada induk guppy dalam
meningkatkan nisbah kelamin jantan belum
pernah  dilakukan, dengan demikian
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
dosis terbaik dari pemberian ekstrak daun
mensirak terhadap peningkatkan nisbah
kelamin jantan pada ikan guppy.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat serta Rancangan
Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari-Maret 2020, bertempat di
Laboratorium  Akuakultur, Fakultas
Pertanian  Perikanan  dan Biologi,
Universitas Bangka Belitung Metode
penelitian ini  menggunakan metode
eksperimental dan rancangan perlakuan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan setiap
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perlakuan terdiri atas 3 pengulangan. Dosis
yang digunakan mengacu pada penelitian
Yusrina (2015) mengenai maskulinisasi
ikan guppy menggunakan ekstrak cabe
jawa. Perlakuan tersebut antara lain :

P1 Perendaman  ekstrak  daun
mensirak dosis 2 mg/L
P2 Perendaman  ekstrak  daun
mensirak dosis 4 mg/L
P3 Perendaman  ekstrak  daun
mensirak dosis 6 mg/L
P4 Perendaman 17a-

methyltestosteron dosis 2 mg/L
P5 Perendaman tanpa ekstrak dan
17a-methyltestosteron

Pembuatan Ekstrak Daun Mensirak

Pembuatan ekstrak menggunakan
bagian dari tanaman mensirak yaitu daun
yang masih muda. Daun ditimbang dan
dicuci terlebih dahulu, lalu
dikeringanginkan tanpa terkena cahaya
matahari secara langsung. Daun yang telah
kering ditimbang kembali untuk dijadikan
tepung menggunakan blender. Daun yang
telah berbentuk bubuk disimpan pada
wadah kedap udara, kemudian bubuk daun
mensirak  diekstrak dengan  metode
maserasi. Bubuk mensirak kemudian
dimasukan kedalam erlenmeyer yang telah
diisi dengan ethanol 95% sebagai pelarut
dengan perbandingan 1:5 dan diaduk
selama 3 jam setelah itu disimpan dalam
toples selama 3-5 hari. Hasil dari maserasi
kemudian disaring menggunakan kain kasa
kemudian ketahapan evaporasi dengan
Rotatory evaporator pada suhu 40°C
sehingga didapatkan ekstrak  kering
(Mutiara et al., 2013).

Pemijahan dan Perendaman Induk lkan
Guppy

Pemijahan induk ikan guppy terjadi
secara alami dan masal dengan
perbandingan 1:2 indukan guppy jantan dan
betina disatukan didalam akuarium, setelah
memijah  kemudian indukan jantan
dipisahkan ke wadah yang berbeda. Induk
betina yang telah memijah akan muncul
spot berwarna hitam (dark spot) pada
bagian bawah perutnya yang menandakan
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induk telah bunting dan terdapat calon anak
didalamnya. Indukan betina ikan guppy
yang telah memijah dan muncul spot hitam
dibagian bawah perutnya diberikan
perlakuan perendaman sesuai dosis yang
telah ditentukan. Perendaman dilakukan
selama 24 jam didalam wadah toples plastik
dan diberikan aerasi. Indukan ikan guppy
yang telah bunting dibagi secara acak
dengan jumlah 2 ekor/wadah. Setiap
perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak
3 kali. Setelah diberikan perlakuan indukan
guppy  dikembalikan  pada  wadah
pemeliharaan yang sudah diisi dengan
breeding trap untuk menghindari indukan
guppy yang bersifat kanibalisme.

Pemeliharaan dan Pemberian Pakan
Indukan guppy yang telah diberikan
perlakuan dipelihara hingga melahirkan.
Selama pemeliharaan indukan guppy
diberikan pakan berupa pellet dengan
frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali
sehari yaitu pagi dan sore hari. Setelah
anakan guppy lahir, indukan guppy tetap
dibiarkan pada wadah yang sama namun
dengan penggunaan breeding trap selama
40 hari untuk melihat jumlah anakan yang
dikeluarkan oleh seluruh indukan. Anakan
guppy yang baru lahir dipelihara dan diberi
pakan berupa pakan alami berupa artemia
dan cacing sutera, hingga anakan berumur
30 hari kemudian pakan diganti dengan
menggunakan pellet berbentuk tepung
dengan protein tinggi dengan metode
pemberian pakan at satiation atau
sekenyangnya. Pengendalian kualitas air
dilakukan dengan cara penyifonan setiap
hari pada pagi hari sebanyak 70% air dan

diisi dengan air baru yang sudah
diendapkan.
Pengamatan Ciri Kelamin Sekunder
Ikan Guppy

Pengamatan jenis kelamin ikan

guppy dapat dipastikan setelah ikan guppy
berumur 20-30 hari. Dalam penentuan jenis
kelamin ikan guppy berdasarkan karakter
sekunder  secara  morfologis  serta
pemeriksaan jaringan gonad dengan
menggunakan metode  asetokarmin.
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Pengamatan jenis kelamin dibedakan ada
tidaknya gonopodium, bentuk dan warna
tubuh (Soelistyowati, 2007). Pengamatan
morfologis atau bentuk fisik dan warna
fisik ikan itu sendiri. Perbedaan induk ikan
guppy jantan dan induk ikan guppy betina
yaitu ikan guppy jantan memiliki bentuk
tubuh yang ramping, warna tubuh yang
cerah sirip yang melebar dan memiliki
gonopodium yang merupakan modifikasi
sirip anal menjadi sirip yang panjang.
Sedangkan pada ikan guppy betina struktur
tubuhnya lebih besar, warna kurang
menarik, sirip punggung biasa, dan tidak
memiliki gonopodium (Huwoyon, 2008).

Persentase kelamin pada ikan guppy
ditentukan pada hari ke 30.
Parameter Pengamatan
Persentase Kelamin Jantan
Nisbah kelamin merupakan

parameter utama yang menjadi indikator
keberhasilan sex reversal (Zairin, 2002).
Dengan membandingkan jumlah ikan
jantan dan jumlah ikan hidup pada akhir
pemeliharaan. Rumus yang digunakan
sebagai berikut:

Nisbah Kelamin = %xlOO%
Keterangan:

J : Jumlah individu jantan (ekor)
T : Jumlah individu yang diperiksa
(ekor)

Tingkat Kelangsungan Hidup

Pengukuran tingkat kelangsungan
hidup dilakukan pada akhir penelitian
dengan cara membandingkan jumlah ikan
hidup pada akhir penelitian dengan jumlah
ikan pada awal pemeliharaan. Rumus yang
digunakan yaitu:

Nt
Kelangsungan Hidup = mxlOO%

Keterangan :

Nt : Jumlah ikan diakhir pemeliharaan
(ekor)

No : Jumlah ikan diawal pemeliharaan
(ekor)

Pertumbuhan Panjang Mutlak
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Pengukuran panjang mutlak
dilakukan menggunakan jangka sorong
pada saat anakan ikan guppy masih
berumur 1 hari kemudian diukur kembali
pada akhir pemeliharaan.

Lm=Lt-Lo

Keterangan :
Lm  :Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt Panjang rerata ikan diakhir
pemeliharaan (cm)
Lo Panjang rerata ikan diawal
pemeliharaan (cm)
Kualitas air

Kualitas air yang diamati pada

penelitian ini yaitu suhu, pH, TAN dan alat
ukur yang digunakan berupa termometer,
pH meter, amoniak test kit. Pengukuran
kualitas air dilakukan selama pemeliharaan
untuk memastikan kondisi pada wadah

pemeliharaan sesuai dengan standard
biological requirement biota yang
dipelihara.
Analisis Data

Data yang didapatkan diolah
menggunakan Microsoft Excel 2019.

Parameter persentase nisbah kelamin jantan
dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis
of Variance) pada taraf nyata 0,05 dan akan
diuji lanjut menggunakan uji Duncan.
Semua parameter kelangsungan hidup akan
dianalisis secara deskriptif.

HASIL
Persentase Kelamin Jantan

Nisbah kelamin ikan guppy jantan
pada  perlakuan  17a-metiltestosteron
(kontrol positif) sebesar 100+0,00 %.
Perlakuan tanpa pemberian ekstrak (kontrol
negatif) memiliki nilai persentase terendah
11,79+2,60 %, sedangkan nilai rata-rata
persentase untuk perlakuan 6 mg/L, 4
mg/L, dan 2 mg/L secara berturut-turut
sebesar 24,755,76 %, 31,27+£1.10 %, dan
40,49+17,95 % (Gambar 1). Hasil analisis
sidik ragam data persentase kelamin jantan
ikan guppy menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan pada perendaman induk
bunting memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05). Hasil perhitungan uji
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menunjukan bahwa perlakuan P1 berbeda
nyata dengan perlakuan P2, P3 dan kontrol
negatif.
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Persentase kelamin jantan (%)
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Dosis Perlakuan

Gambar 1. Persentase kelamin jantan ikan
guppy melalui perendaman induk bunting
menggunakan ekstrak daun mensirak.
Sumber: Data primer diolah (2020).

Tingkat Kelangsungan Hidup

Persentase kelangsungan hidup benih
ikan  guppy selama  pemeliharaan
didapatkan nilai berkisar antara
20,33%+3,06 sampai  35,67%=15,82
(Gambar 2) hasil analisis sidik ragam data
kelangsungan  hidup  ikan  guppy
menunjukan  bahwa perlakuan yang
diberikan  tidak  berpengaruh  nyata
(P>0,05).

60
35,67+15,82¢
50 | 3441153
40

20 24,6743,51°

22,3342,528 20,33+3,062

20

Tingkat Kelangsungan Hidup (%)
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g/L)  P3(6mg/L) P4

)
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Dosis Perlakuan

Gambar 2. Persentase kelamin jantan ikan
guppy melalui perendaman induk bunting
menggunakan ekstrak daun mensirak.
Sumber: Data primer diolah (2020)

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak ikan
guppy berkisar antara 16,62 cm 0,47
sampai 22,45 cm 0,18 (Gambar 3). Hasil
analisis sidik ragam menunjukan bahwa
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perlakuan perendaman ekstrak daun
mensirak terhadap pertumbuhan panjang
mutlak pada ikan guppy memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05). Hasil
perhitungan uji lanjut, menunjukan bahwa
perlakuan P1 dan P3 berbeda nyata
terhadap perlakuan P2, Kontrol positif dan
Kontrol negatif.

22,45+0,18*

19235142% 1782610 17,7822,94¢

16,62+0,47°

Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)

P1(2mg)

P2 (4mg) P3 [6mg) P4 (K+) P5(K-)

Dosis Perlakuan

Gambar 3. Panjang mutlak ikan guppy
melalui perendaman induk bunting
menggunakan ekstrak daun mensirak.
Sumber: Data primer diolah (2020)

Analisis Kualitas Air

Kisaran parameter kualitas air
selama pemeliharaan ikan guppy (Tabel 1)
menunjukan nilai yang masih sesuai
berdasarkan nilai kelayakan untuk kegiatan
budidaya ikan guppy (standard biological
requirement).

Tabel 1. Kualitas air selama pemelihaaan ikan guppy

Parameter Perlakuan
P1 P2 P3 P4 P5 Nilai kelayakar

Suhu (°C) 28,5+0,00 28,5+0,00 28,5+0,00 28,5+0,00 28,5+0,00 25-30%)
pH 6,91+0,01 6,91+0,02 6,96+0,03 6,95+0,02 6,95+0,02 6,-8**)
TAN 0,47+0,10 0,40+0,15 0,57+0,14 0,68+0,08 0,47%0,17 0,4-3,1%**)
(mg/L)
Keterangan :
*) Sumber : Sunari (2008)
**) Sumber : Kordi &Tancung (2007)
***) Sumber : Boyd (1992)
PEMBAHASAN cabe jawa dengan dosis 2 mg/L

Berdasarkan hasil penelitian berpengaruh nyata terhadap persentase
mengenai  persentase  kelamin jantan kelamin jantan dengan nilai tertinggi

didapatkan hasil persentase kelamin jantan
tertinggi pada perlakuan P1 (2 mg/L) yaitu
sebesar 40,49%. Hal ini diduga karena pada
perlakuan P1 (2 mg/L) merupakan dosis
yang optimum untuk mengarahkan kelamin
ikan guppy betina menjadi ikan guppy
jantan hal ini karena dosis 2 mg/L mampu
diserap dengan baik oleh tubuh ikan. Cara
kerja hormon vyaitu memiliki pengaruh
yang besar walaupun dengan jumlah dosis
yang kecil dan pada dosis yang tinggi dapat
menyebabkan terjadinya paradoksial atau
gonad steril. Menurut hasil penelitian
Yusrina (2015) pada perendaman ekstrak
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mencapai 56,67%. Pada dosisi yang tepat
senyawa chrysin mampu meningkatkan
persentase  kelamin jantan, tingginya
persentase kelamin jantan pada perlakuan
P1 (2 mg/L) diduga terkait dengan adanya
senyawa chrysin berupa (Steroid) yang
terdapat pada ekstrak daun mensirak.
Chrysin bersifat aromatase inhibitor yaitu
bekerja dengan cara manghambat aktivitas
aromatase. Penghambatan ini
mengakibatkan  terjadinya  penurunan
konsentrasi estrogen yang mengarah pada
tidak aktifnya transkripsi dari aromatase
sebagai feedbacknya (Sever (1999) dalam
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ukhroy (2008). Kandungan chrysin juga
akan menghambat aktivitas aromatase yang
mengakibatkan kandungan testosteron
lebih banyak dibandingkan dengan hormon
estradiol (Sarida (2010) dalam Lubis
(2017). Proses steroidogenesis dalam sel,
pembentukan estradiol dari  konversi
testosteron akibat adanya enzim aromatase
akan terhambat karena adanya chrysin yang
berperan sebagai aromatase inhibitor dan
pada akhirnya proses steroidogenesis
berakhir pada pembentukan testosteron
yang akan merangsang pertumbuhan organ
kelamin jantan dan menimbulkan sifat-sifat
kelamin sekunder jantan (Ukhroy, 2008).
Berdasarkan hasil Penelitian
perlakuan P2 perendaman ekstrak daun
mensirak dengan dosis 4 mg/L yaitu
sebesar  31,27%  terjadi  penurunan
persentase  sebesar 25,4%. Adanya
penurunan presentase kelamin jantan
dengan kenaikan dosis menunjukkan
bahwa peningkatan dosis perendaman
ekstrak daun mensirak tidak selalu
meningkatkan presentase anak ikan jantan
yang dihasilkan. Hal ini diduga karena pada
konsentrasi 4 mg/L bukanlah dosis yang
efektif untuk mengarahkan persentase
kelamin jantan. Konsentrasi yang terlalu
tinggi akan menyebabkan efek kebalikan
dari individu yang diharapkan dan
terbentuknya gonad steril (YYamazaki 1983
dalam Nur dkk., 2015). Seiring dengan
meningkatnya konsentrasi metiltestoteron
menunjukan kecendrungan rata-rata ikan
interseks semakin menurun, hal ini
mengindikasikan ~ adanya  efektivitas
pemberian metiltestoteron dari perlakuan
yang diberikan. Sterilisasi pada ikan dapat
terjadi  karena gagalnya kromosom
homolog untuk berpisah total pada saat
pemisahan miotik pertama. Selanjutnya
dengan menghambat pemisahan pada
miotik kedua dari sel telur (setelah sperma
masuk ke dalam telur) ikan triploid dapat
diproduksi. Dengan demikian dua set
kromosom berasal dari induk betina dan 1
set kromoson berasal dari jantan (2n telur +
1n sperma = 3n Triploid) (Rottmann, 1991
dalam Alawi dkk., 2009). Menurut Fariz
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(2014) menyatakan bahwa penggunaan
dosis yang terlalu tinggi dapat bersifat
paradoksial yaitu hasil yang diperoleh
bukanlah peningkatan jumlah ikan jantan
tetapi peningkatan jumlah ikan betina.

Berdasarkan hasil Penelitian
perlakuan P3 dengan dosis 6 mg/L
perendaman ekstrak daun mensirak yaitu
24,75% mengalami  penurunan  dari
perlakuan P1 (2 mg/L) sebesar 31,92%.
Rendahnya persentase kelamin jantan pada
perlakuan P3 tidak berbeda jauh dengan
perlakuan kontrol negatif yaitu 11,79%.
Hal ini diduga pada konsentrasi 6 mg/L
merupakan dosis tertinggi dari semua
perlakuan, tingginya dosis yang digunakan
tidak menunjukan adanya kenaikan
persentase kelamin jantan bila
dibandingkan dengan penggunaan dosis
rendah yaitu 2 mg/L. Pemberian dosis
hormon dengan konsentrasi yang tidak
sesuai  dapat menyebabkan tingkat
kematian yang tinggi atau dapat
menyebabkan ikan steril (Hermaprodit)
(Hunter & Donaldson (1983) dalam Nur
dkk., (2015).

Berdasarkan hasil penelitian
perlakuan P5 (0 mg/L) atau tanpa ada
penambahan ekstrak daun mensirak,
didapatkan nilai persentase kelamin jantan
yaitu 11,79% terjadi penurunan persentase
kelamin jantan sebesar 44,88% dari
perlakuan P1 (2 mg/L), yang merupakan
persentase dengan nilai terkecil. Jumlah
anakan ikan guppy jantan yang dihasilkan
terjadi secara alami, sehingga terjadi
ketidak seimbangan rasio antara persentase
keturunan jantan dan betina, sehingga
persentase kelamin betina lebih besar dari
jantan. Menurut Zairin (2002), menyatakan
bahwa pada kondisi normal, individu akan
berkembang sesuai dengan fenotipe yang
terekspresi dari genotipenya. Individu
dengan genotipe XX akan berkembang
menjadi betina, sedangkan individu dengan
genotipe XY akan berkembang menjadi
jantan dengan perbandingan 1:1 tanpa
pengaruh dari luar.

Perlakuan P4 dengan menggunakan
hormon 77a-metiltestosteron dengan dosis
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(2 mg/L) efektif meningkatkan persentase
kelamin jantan sebesar 100%. Hal ini
dikarenakan penggunaani 7a-
metiltestosteron  mengandung  hormon
androgenik yang mampu mengarahkan dan
mempengaruhi  sistem hormonal ikan
guppy sehingga mengarahkan kelamin
menjadi jantan. Selain itu persentase
kelamin jantan yang tinggi pada perlakuan
P4 diduga karena hormon sintetis seperti
17a-metiltestosteron memiliki efektifitas
yang lebih tinggi dari pada bahan alami
karena dapat bereaksi lebih lama pada
target sel dan lambat dieliminasi. Cara kerja
17a-metiltestosteron menurut Kitano et al.
(2000) dalam Afpriyaningrum (2016),
bahwa 1 7a-metiltestosteron dapat menekan
ekspresi P450 aromatase, sehingga enzim
sitokrom P450 aromatase tidak terbentuk.
Enzim ini berfungsi untuk merubah
androgen menjadi esterogen sehingga
terjadi perkembangan ovarium. Adanya
penekanan ekspresi P450 aromatase
menyebabkan testosteron tidak dirubah
menjadi estrogen sehingga diarahkan
kepembentukan testis. Hormon [7a-
metiltestosteron memiliki efek samping
yaitu dapat menyebabkan pencemaran,
kerusakan hati pada hewan uji hingga
menyebabkan kematian (Djihad, 2015).
Masuknya hormon kedalam tubuh
melalui proses osmosis. Hormon yang ada
pada media pemeliharaan lebih tinggi dari
pada hormon yang ada di dalam tubuh
sehingga hormon yang ada dari luar masuk
secara difusi kedalam tubuh (Arfah et al.,
2007). Proses masuknya hormon kedalam
tubuh melalui melalui mulut, insang, organ
pencernaan terjadinya proses absorbs atau
penyerapan. Menurut Connell & Miller
(2006) absorbsi  komponen-komponen
terlarut dalam air yang melalui insang
biasanya cukup besar. Absorbsi yang
melalui saluran pencernaan hanya sedikit,
walaupun komponen terlarut dalam air
yang masuk melalui saluran pencernaan
biasanya cukup besar, sedangkan yang

masuk  melalui  kulit jumlah dan
absorbsinya relatif kecil. Dosis hormon
yang diberikan sangat berpengaruh
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terhadap sex reversal ikan. Pemberian dosis
yang terlalu rendah menyebabkan proses
perubahan kelamin menunjukkan hasil
yang kurang sempurna.

Tingkat kelangsungan hidup
merupakan jumlah ikan yang mampu
bertahan hidup hingga akhir pemeliharaan.
Beberapa faktor dapat mempengaruhi
tingkat kelangsungan hidup ikan seperti
kualitas air dan manajemen pemberian
pakan. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat
kelangsungan hidup ikan guppy selama
pemeliharaan menunjukan bahwa
pemberian perendaman ekstrak daun
mensirak terhadap induk ikan guppy
bunting  tidak  berpengaruh  nyata.
Persentase tingkat kelangsungan hidup ikan
guppy pada perlakuan P1(2 mg/L) yaitu
sebesar 35,67%, P2 (4 mg/L) sebesar 34%,
P3 (6 mg/L) sebesar 22,33%, P4 (I7a-
metiltestosteron) 20,33% dan P5 (0 mg/L)
sebesar 24,67%.Hal ini menunjukan bahwa
pada perlakuan P1, P2 dan P3 tingkat
kelangsungan hidup ikantidak berbeda

nyata dengan perlakuan P4 yaitu
menggunakan hormon 17a-
metiltestosteron,yang berarti pemberian

ekstrak daun mensirak terhadap ikan guppy
tidak bersifat toksik atau berbahaya bagi
ikan karna dosis yang diberikan merupakan
dosis yang kecil sehingga masih mampu
ditoleransi bagi tubuh ikan.

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai perendaman induk ikan guppy
bunting menggunakan ekstrak daun
mensirak menunjukan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak anakan ikan
guppy Yyang dipelihara selama 53 hari.
Pertumbuhan panjang mutlak ikan guppy
berkisar antara 16,62+0,47 cm sampai
22,45+0,18 cm. Pertumbuhan panjang
mutlak tertinggi didapatkan pada perlakuan
P3 dengan dosis (6 mg/L) yaitu 22.45 cm.
Hal ini diduga dipengaruhi faktor genetik
dari indukan, ketahanan terhadap penyakit
dan kemampuan memanfaatkan makanan.
Sedangkan pertumbuhan panjang terendah
yaitu pada perlakuan P4  17a-
metiltestosteron dengan dosis (2 mg/L)
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yaitu 16,62. Hal ini diduga karena hormon
17-metiltestosteron lebih cepat mengalami
pertumbuhan kelamin sekunder
dibandingkan dengan pertumbuhan
panjang. Kavumpurath dan Pandian (1993)
pemberian hormon 17a- metiltestosteron
pada ikan guppy memberikan efek
perkembangan kelamin sekunder yang
lebih nyata yaitu pertumbuhan
gonopodium, bentuk sirip ekor dan pola
warna tubuh.

Kelamin skunder yang terlihat pada
perlakuan P4 yaitu warna dan pola warna
selain itu munculnya gonopodium dengan
cepat. Hal ini terjadi karena hormon
testosteron disamping bersifat androgenik,
juga bersifat anabolik yang mampu
merangsang pertumbuhan (Piferrer, 2001).
Menurut  Arsandi  (2007) hormonl7a-
metiltestosteron adalah hormon sintetis
yang gugus hidroksil telah dirubah menjadi
ester yang dapat mencegah terjadinya
oksidasi. Hal ini membuat ikan guppy
membutuhkan banyak energi untuk dapat
menguraikan bahan sintetis yang ada
didalam tubuh, sehingga pertumbuhan ikan
guppy menjadi lambat.

KESIMPULAN

Maskulinisasi ikan guppy dengan
menggunakan ekstrak daun mensirak
terhadap perendaman induk ikan guppy
bunting berpengaruh nyata terhadap
persentase kelamin jantan. Dosis terbaik
pada perendaman induk ikan guppy bunting
dengan menggunakan ekstrak daun
mensirak didapatkan pada perlakuan P1
dengan dosis 2mg/L yaitu menghasilkan
persentase  kelamin  jantan  sebesar
45,93+27,19%.
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